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Abstrak

Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya minat belajar siswa pada pembelajaran IPS di kelas V
SDN 007 Sipungguk, Kecamatan Salo, Kabupaten Kampar. Salah satu solusi untuk mengatasi masalah ini
adalah dengan menggunakan model Student Facilitator and Explaining. Tujuan penelitian ini adalah
untuk meningkatkan minat belajar siswa pada pembelajaran IPS lingkungan sahabat kita menggunakan
model Student Facilitator and Explaining. Metode Penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri dari 2 pertemuan dan empat tahap,
yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Waktu penelitian dilaksanakan mulai bulan
Mei 2023. Subjek penelitian adalah siswa kelas V yang berjumlah 26, yang terdiri dari 12 siswa laki-laki
dan 14 orang siswa perempuan. Teknik pengumpulan data berupa dokumentasi dan observasi. Hal ini
sebelum dilakukan tindakan minat belajar siswa siswa adalah 42,31%. setelah dilakukan tindakan pada
siklus I meningkat menjadi 61,53%. Sedangkan pada siklus II meningkat menjadi 84,61%. Dengan
demikian dapat disimpulkan dengan menggunakan model Student Facilitator and Explaining dapat
meningkatkan minat belajar siswa pada pembelajaran IPS materi lingkungan sahabat kita SDN 007
Sipungguk.

Kata Kunci: Minat Belajar Siswa, Model Student Facilitator and Explaining.
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PENDAHULUAN

Undang-Undang No. 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional disebutkan
bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan
proses pembelajaan agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, dan keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara (Depdiknas,
2003)Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk memberikan bimbingan atau
pertolongan dalam mengembangkan potensi jasmani dan rohani yang diberikan oleh orang
dewasa kepada peserta didik untuk mencapai kedewasaanya serta mencapai tujuan agar
peserta didik mampu melaksanakan tugas hidupnya secara mandiri( hidayat & abdillah, 2019).

[Imu Pengetahuan Sosial (IPS) atau Social Studies merupakan integrasi dari berbagai
cabang ilmu-ilmu sosial (Sosiologi, Sejarah, Geografi, Imu Ekonomi, llmu Politik, [Imu Hukum,
Psikologi Sosial dan Antropologi) yang disederhanakan untuk tujuan pendidikan, baik di
jenjang persekolahan maupun di perguruan tinggi (Astawa, 2017). Pendidikan IPS di SD
bertujuan untuk mengembangkan pengetahuan sosial yang berguna dalam kehidupan sehari-
hari, oleh karena itu pendidik harus dapat membantu siswa untuk dapat mengembangkan
potensi-pontesi dirinya. Salah satu tantangan dalam pembelajaran IPS saat ini adalah mencari
strategi pembelajaran yang inovatif agar bisa meningkatkan proses pembelajaran.

Mata Pelajaran IPS mempunyai peran penting dalam mempersiapkan serta membentuk
diri siswa, baik dalam akademis maupun terjun di masyarakat. IPS seharusnya dapat
menyajikan materi atau pencapaian aspek kognitif, psikomotorik dan afektif. Siswa hendaknya
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harus mampu memahami kebutuhan masyarakat agar dapat menciptakan kebutuhan tersebut
di lingkungannya sendiri. Pembelajaran di sekolah harus dapat memberikan inovasi yang dapat
membantu kemajuan siswa untuk mencapai hal tersebut. Namun proses belajar mengajar IPS
di sekolah kuhususnya pada sekolah dasar umumnya dianggap tidak menarik, akibatnya
banyak anak-anak sekolah yang kurang tertarik untuk mendalami mata pelajaran IPS. Selain
itu ada anggapan bahwa mata pelajaran IPS tidak begitu penting sehingga siswa dalam proses
belajar mengajar di sekolah tidak begitu serius dalam mengikuti pembelajaran (Rina, 2022).

Kegiatan belajar mengajar sangat ditentukan oleh kerjasama antara siswa dengan guru.
Guru dituntut untuk memberikan materi yang sesuai dengan tingkatannya serta dapat
menggunakan metode yang baik agar suasana dalam proses belajar mengajar berjalan dengan
kondusif dan efektif. Proses sebuah pembelajaran dikatakan efektif apabila semua komponen
dapat mendukung dengan baik, misalnya keaktifan siswa, model pembelajaran yang sesuai,
serta sarana dan prasarana pendukung sehingga dapat berpengaruh pada minat belajar dari
siswa. Dalam kegiatan belajar mengajar ada beberapa aspek yang perlu diperhatikan, salah
satunya adalah bagaimana kompetensi guru (guru IPS) dalam mengajar dan menyampaikan
materi. Guru yang baik adalah guru yang dapat meningkatkan minat belajar siswanya dalam
kegiatan belajar mengajar (Arie, 2021). Minat Belajar adalah suatu rasa lebih suka dan rasa
ketertarikan pada suatu hal atau aktifitas, tanpa ada yang menyuruh (Slameto, 2003).

Minat mempunyai pengaruh besar dalam aktivitas belajar siswa. Dengan adanya minat
belajar dalam diri siswa maka akan menimbulkan keingintahuan dan kesenangan dalam diri
siswa untuk terus belajar. Keingintahuan dan kesenangan belajar itu bisa diperoleh dari materi
yang diajarkan serta cara guru dalam menyampaikan materi pelajaran, jika bahan pelajaran
dan cara guru menyampaikan materi pelajaran tidak sesuai dengan minat siswa, maka siswa
tersebut tidak akan belajar dengan baik dan maksimal, karena tidak ada daya tarik bagi dirinya.
[a segan-segan untuk belajar, ia tidak memperoleh kepuasan dari pelajaran itu. Sebaliknya
bahan pelajaran yang menarik minat siswa, lebih mudah dihafalkan dan disampaikan, karena
minat menambah kegiatan belajar (verawati, 2019).

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan peneliti di SDN 007
Sipungguk, peneliti menemukan bahwa minat belajar siswa terhadap mata pelajaran masih
rendah. Pada saat proses pembelajaran berlangsung, sering kali dijumpai adanya
kecenderungan siswa yang tidak mau bertanya kepada guru meskipun mereka sebenarnya
belum mengerti tentang materi yang disampaikan oleh guru, siswa kurang percaya diri untuk
menyampaikan pendapat atau idenya di depan kelas. Hal ini di sebabkan peserta didik merasa
bosan dengan metode yang digunakan oleh guru saat proses pembelajaran. Metode yang
dipakai guru masih dominan menggunakan metode konvensional seperti guru langsung
memberikan tugas kepada siswa tanpa ada penjelasan materi terlebih dahulu, setelah siswa
selesai mengerjakan soal guru meminta siswa untuk mengumpulkannya kemudian guru
memberikan nilai. Dengan menggunakan metode konvensional seperti itu akan membuat siswa
sulit untuk memahami materi pelajaran dan tidak tertarik untuk megikuti pelajaran. Minat
sebagai salah satu faktor internal, mempunyai peranan penting dalam menunjang hasil belajar
siswa. Siswa yang tidak berminat terhadap bahan pelajaran akan menunjukkan sikap yang
kurang simpatik, malas dan tidak bergairah mengikuti proses balajar- mengajar. Setelah
dilakukan wawancara dengan beberapa siswa, mereka mengatakan bahwa pembelajaran IPS
itu sulit di pahami sehingga membuat siswa mudah bosan belajar, hal tersebut menjadi
tantangan bagi guru terutama guru Sekolah Dasar (guru IPS) untuk menciptakan suatu
pembelajaran yang lebih menarik dan menyenangkan. Hal ini dapat dilihat dari rekapitulasi

ketuntasan belajar siswa dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 1. Rekapitulasi Nilai Minat Belajar Siswa Pada Kondisi Awal (Prasiklus)
| No. | Jumlah Siswa | Kategori | Presentasi |
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1 15 siswa Rendah minat 57,69 %
2 11 Siswa Tinggi minat 42,30%

Minat belajar setiap siswa dalam proses pembelajaran tidaklah sama, siswa yang memiliki
minat belajar tinggi akan mudah menerima pelajaran yang diberikan oleh guru karena motivasi
keingintahuannya yang tinggi dan mempunyai semangat yang kuat agar segala yang
diinginkannya dapat terwujud. Sedangkan siswa yang memiliki minat belajar rendah sulit
dalam menerima pelajaran karena cenderung tidak ingin tahu dan tidak memperhatikan materi
yang diberikan oleh guru Oleh karena itu bagi seorang guru menggunakan suatu strategi
mengajar yang menyenangkan dan bervariasi dengan menggunakan berbagai strategi, media,
ataupun model pembelajaran adalah suatu cara yang efisien untuk memberikan pelajaran
kepada siswa agar tercapai tujuan yang ingin dicapai. Model pembelajaran adalah suatu
perencanaan atau suatu pola yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan
pembelajaran di kelas atau atau pembelajaran dalam tutorial dan untuk menentukan
perangkat-perangkat pembelajaran termasuk di dalamnya buku-buku, film, komputer,
kurikulum, dan lain-lain. Berdasarkan paparan di atas dan dari analisis artikel terkait dengan
judul penelitian, maka peneliti merasa perlu untuk melakukan Penelitian Tindakan Kelas
dengan judul Penerapan Model Pembelajaran Student Facilitator And Explaining (SFAE) untuk
meningkatkan Minat Belajar Siswa Sekolah Dasar Kelas V SDN 007 Sipungguk.

METODE PENELITIAN

Metode yang dilakukan pada penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau
Classroom Action Research (CAR) yaitu, penelitian yang dilaksanakan di dalam kelas pada saat
proses belajar mengajar berlangsung. Berkaitan dengan hal ini (Supardi,dkk, 2014)
Menagatakan bahwa PTK adalah sebuah perencanaan yang sengaja dimunculkan oleh guru
pada saat kegiatan belajar berlangsung yang dilakukan secara bersama-sama dengan tindakan
yang diberikan dari guru dan dilaksanakan oleh siswa.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Tabel 2. Rekapitulasi Minat Belajar Siswa Siklus I Pertemuan 1 dan 2

Siklus Pertama
No Kategori Pertemuan 1 Pertemuan 2
Jumlah Siswa | Persentase (%) | Jumlah Siswa | Persentase (%)
1 Berminat 13 50% 16 61,53%
2 Tidak Berminat 13 50% 10 38,46%

Sumber: Hasil Observasi Siklus I

Berdasarkan tabel 2 dapat dilihat Minat Belajar siswa pada siklus I pertemuan I dari
jumlah 26 siswa yang berminat sesuai dengan indikator berjumlah 13 siswa (50%) dengan
inisial nama SF, AAA, AM, FG, HN, MAK, ND, RP, RATH, SB, KTA, DSH, DAA. Sedangkan siswa
yang tidak berminat sesuai dengan indikator yang telah ditentukan berjumlah 13 siswa dengan
inisial nama AP, IH, AS, ARD, AR, BA, DA, KFA, NH, NR, NB, SA, LEAA. Pada siklus I pertemuan II,
dari jumlah 26 siswa yang berminat sesuai dengan indikator yang telah ditentukan berjumlah
16 siswa (61,53%) dengan inisial nama SF, AP, [H, AS, AAA, AM, FG, HN, MAK, ND, RP, RATH,
SB, KTA, DSH, DAA sedangkan siswa yang belum berminat sesuai dengan indikator yang telah
ditentukan berjumlah 10 siswa (38,46 %) dengan inisial nama ARD, AR, BA, DA, KFA, NH, NR,
NB, SA, LEAA.Berdasarkan pernyataan di atas, maka persentase minat belajar siswa kelas V
SDN 007 Sipungguk pada siklus [ dapat dilihat berdasarkan gambar 1 dibawabh ini:
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Gambar 1. Perbandingan Minat Belajar Siswa Pratindakan, Siklus I dan Siklus

Setelah pelaksanaan siklus [, maka peneliti melakukan refleksi atau perenungan terhadap
tindakan yang sudah dilakukan selama siklus I ini. Hasil dari renungan tersebut adalah: 1)
selama pelaksanaan siklus I peneliti menyadari bahwa peneliti masih kurang menguasai kelas
dan anak-anak masih sibuk dengan kegiatan mereka masing - masing seperti ada yang
bercerita dengan teman sebangku, sibuk dengan alat - alat tulis mereka sehingga proses
pembelajaran masih sedikit ribut, 2) peneliti masih tidak memperhatikan langkah-langkah
model Student Facilitator And Explaining, sehingga masih ada langkah-langkah yang tertingal.

Peneliti melakukan diskusi bersama dengan observer I dan observer II. Berdasarkan dari
hasil diskusi peneliti dengan observer I dan observer Il selama dua kali pertemuan pada siklus
[ ini ternyata sama dengan hasil renungan dari peneliti yaitu masih banyak kekurangan-
kekurangan yang terdapat dalam proses pembelajaran baik dari guru praktisi maupun dari
siswa itu sendiri. Adapun kekurangannya antara lain yaitu: 1) guru belum Optimal dalam
menguasi kelas, sehingga masih terlihat siswa yang ribut dan tidak memperhatikan materi yang
disampaikan penelitu, 2) guru tidak menyampaikan tujuan pembelajaran kepada siswa, 3)
masih terlihat beberapa kelompok siswa yang mengerjakan tugas tidak tepat waktu, karena
guru tidak memberi waktu batas waktu kepada siswa untuk berdiskusi, 4) masih ada beberapa
siswa yang tidak aktif dalam proses pembelajaran dan mengalami kesulitan dalam melakukan
pemahaman dari soal, 5)masih banyak hasil jawaban siswa yang kurang sempurna dalam
mengkomunikasikan pemahaman bacaan pada teks sehingga nilai mereka masih banyak yang
kurang dari KKM.

Kekurangan-kekurangan yang dialami oleh guru dan siswa tersebut berdampak pula
terhadap minat belajar siswa. Minat belajar siswa pada siklus I pertemuan I dan II adalah 60,
71%, namun rata-rata persentase minat belajar siswa belum mencapai ketuntasan klasikal
yaitu 80%. Beberapa hasil observasi tersebut, penelitian yang dilakukan pada siklus I masih
belum maksimal. Masih banyak hal yang perlu diperbaiki oleh guru dan siswa untuk
meningkatkan keterampilan minat belajar siswa kelas V SDN 007 Sipungguk dengan
menggunakan model Student Facilitator and Explaining. Untuk memperbaiki kegagalan pada
siklus I, perlu disusun rencana perbaikan yang akan dilaksanakan pada siklus II.

Tabel 3. Rekapitulasi Minat Belajar Siswa Siklus II Pertemuan I dan II

Siklus Kedua
No Kategori Pertemuan 1 Pertemuan 2
Jumlah Siswa | Persentase (%) | Jumlah Siswa | Persentase (%)
1 Berminat 18 69,23% 22 84,61%
2 | Tidak Berminat 8 30,76% 4 15%

Sumber: Hasil Observasi Siklus I1
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Berdasarkan tabel 3 dapat dilihat minat belajar siswa pada siklus Il pertemuan I dari
jumlah 26 siswa yang berminat sesuai dengan indikator berjumlah 18 siswa (69,23%) dengan
inisial nama SF, AP, IH, AS, AAA, AM, FG, HN, MAK, NR, NB, ND, RP, RATH, SB, KTA, DSH, DAA.
Sedangkan siswa yang tidak berminat sesuai dengan indikator yang telah ditentukan berjumlah
8 (30,76%) siswa dengan inisial nama ARD, AR, BA, DA, KFA, NH, SA, LEAA. Pada siklus I
pertemuan II, dari jumlah 26 siswa yang berminat sesuai dengan indikator yang telah
ditentukan berjumlah 22 siswa (82,61%) dengan inisial nama SF, AP, IH, AS, AAA, AM, FG, HN,
MAK, NR, NB, ND, RP, BA, DA, KFA, NH, RATH, SB, KTA, DSH, DAA sedangkan siswa yang tidak
berminat sesuai dengan indikator yang telah ditentukan berjumlah 4 siswa (15%) dengan
inisial nama ARD, AR, SA, LEAA. Proses pembelajaran dengan menggunakan model Student
Facilitator and Explaining, dapat dilihat bahwa minat belajar siswa kelas V SDN 007 Sipungguk
pada tindakan siklus II mengalami peningkatan apabila dibandingkan dengan minat belajar
siswa pada siklus I. minat belajar siswa pada siklus Il sebesar 84,61%. Berdasarkan pernyataan
di atas, maka persentase minat belajar siswa kelas V SDN 007 Sipungguk pada siklus II dapat
dilihat berdasarkan gambar 2 dibawah ini:
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Gambar 2. Rekapitulasi Minat Belajar Siswa Siklus II Pertemuan I dan II

Perbaikan aktivitas guru dan aktivitas guru dan siswa pada siklus II sangat berpengaruh
terhadap minat belajar siswa kelas V SDN 007 Sipungguk. Dapat diketahui aktivitas belajar
siswa sudah meningkat, bisa dilihat dari hasil observasi peneliti terhadap guru dan siswa
menunjukkan bahwa proses pembelajaran mengalami peningkatan. Perbaikan minat belajat
siswa menggunakan model Student Facilitator and Explaining tersebut mencapai kritria
ketuntasan yang telah ditentukan berdasarkan nilai KKM 70, dan sudah mencapai ketuntasan
klasikal 80% (depdiknas, 2001). Berdasarkan hasil refleksi, dapat dilihat bahwa terjadi
peningkatan terhadap minat belajar siswa menggunakan model Student Facilitator and
Explaining. Berdasarkan hasil pada siklus II, peneliti dan guru kelas sepakat untuk mengakhiri
perbaikan pembelajaran pada Minat belajar siswa siswa dan penelitian tindakan kelas sudah
dapat dihentikan.

Perbandingan Hasil Tindakan Antar Siklus

Perbandingan aktivitas belajar siswa dari pratindakan, siklus I, dan siklus Il pada
pembelajaran IPS dengan menggunakan model Student Facilitator and Explaining. Untuk
mengetahui perkembangan minat belajar siswa dari sebelum tindakan, siklus I dan siklus II
dengan menerapkan model Student Facilitator And Explaining pada siswa kelas V SDN 007
Sipungguk secara jelas dapat dilihat pada table 4 berikut:

Tabel 4. Nilai Minat Belajar Siswa Kelas V SDN 007 Sipungguk Pratindakan, Siklus I dan II
Siklus I Siklus I1
Pertemuanl | PertemuanlIl | Pertemuanl | PertemuanlII

Ketentusan klasikal 42,31% 50% 61,53% 69,23% 84,61%
Sumber: Data Hasil Observasi Keterampila Minat belajar siswa, 2023

Keterangan Data Pratindakan
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Berdasarkan table 4 di atas menunjukkan bahwa persentase minat belajar siswa
mengalami peningkatan pada setiap pertemuan. Berdasarkan data pratindakan (42,31%)
dengan jumlah siswa yang tuntas hanya 11 siswa. Mengalami peningkatan pada siklus I
pertemuan I (50%) dengan jumlah siswa yang berminat sebanyak 13 siswa, kembali
mengalami peningkatan pada pertemuan Il menjadi (61,53%) dengan jumlah siswa yang tuntas
sebanyak 16 siswa. Pada siklus II pertemuan I mengalami peningkatan (69,23%) dengan
jumlah siswa yang tuntas sebanyak 18 siswa, pada pertemuan II mengalami peningkatan
sebanyak (84,61%) secara klasikal, dengan jumlah siswa yang tuntas sebanyak 22 siswa.
Adapun perbandinga hasil minat belajar siswa pada pratindakan, siklus I, siklus II dapat dilihat
pada gambar 3 sebagai berikut:
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Gambar 3. Diagram Perbandingan Perkembangan Minat Belajar Siswa Pada Pratindakan, Siklus I dan
Siklus II

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan selama II siklus pada pembelajaran IPS
menggunakan model Student Facilitator And Explaining, dapat disimpulkan pada tahapan
perencanaan sebelum melalukan tindakan, penelitian terlebih dahulu membuat perencanaan
karena proses pembelajaran perlu direncanakan, seperti rancangan skenario pembelajaran,
menetapkan indikator yang akan dicapai, serta menyusun instrument penelitian. Adapun
perencanaan yan disusun oleh peneliti dalam penelitian ini adalah menyusun silabus,
menyusun RPP berdasarkan model Student Facilitator And Explaining, menyiapkan lembar
kerja peserta didik, menyiapkan lembar observasi aktivitas guru dan lembar observasi siswa.

Pada aktivitas guru pada siklus [ pada proses pembelajaran menggunakan model Student
Facilitator And Explaining untuk meningkatkan minat belajar siswa masih banyak yang harus
diperbaiki, guru belum sepenuhnya menguasai kelas, langkah pembelajaran belum sepenuhnya
sesuai dengan RPP, hingga diperlukan adanya perbaikan. Begitu juga dengan aktivitas siswa,
dimana pada siklus [ masih banyak siswa yang ribut ketika proses pembelajaran berlangsung.
Pada siklus II aktivitas guru sudah meningkat, guru sudah bisa menguasai kelas, proses
pembelajaran sudah sesuai dengan RPP, begitu juga dengan aktivitas siswa, siswa sudah aktif
dalam proses pembelajaran, minat belajar siswa sudah meningkat. Berdasarkan hasil
penelitian yang telah diuraikan pada sebelumnya, diketahui bahwa ketuntasan minat belajar
siswa pada siklus I mencapai 61,53% atau dari 26 siswa terdapat 16 siswa yang tuntas.
Peningkatan minat belajar sisa pada siklus Il mencapai 84,61% atau dari 26 siswa terdapat 22
siswa yang tuntas. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa minat belajar siswa
meningkat pada siswa kelas V SDN 007 Sipungguk.
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